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Oleh: Baharuddin (Head of Medical Biochemistry Universitas
Surabaya/Penulis/Peneliti/Akademisi)

HERALD.ID – Proses bisnis publikasi yang baik adalah yang
bertahap, selektif, dan sensitif. Maka menjalakan proses ini tentu
butuh menempatkan orang-orang hebat (expert) di bidangnya.
Harapannya tulisan yang dipublikasi mampu dijamin telah lolos dari
kesalahan (mistake).

Orang-orang yang berada pada posisi Editorial dan Reviewer harus
telah dipastikan memiliki pengalaman kuat dan pengetahuan yang
luas. Kemampuan Sensingnya tentu seharusnya telah sangat baik.

Adalah menjadi aneh ketika suatu jurnal yang katanya memiliki
Editorial dan reviewer expert namun bisa kelolosan. Parahnya lagi jika
yang lolos tersebut adalah kesalahan mayor. Keanehan muncul saat
kesalahan ini bukan hanya satu namun ada beberapa hal yang
kemudian dikoreksi lagi. Dinyatakan menjadi sesuatu temuan yang
keliru.

Kondisi seperti ini menandakan lemahnya sensitifitas dan
selektifitas para Editorial dan Reviewer. Tampak nyata kerugian
besar di sisi penulis (peneliti). Sudahlah habis waktu, biaya APC
(Article Processing Charge) pun tak kembali.
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Klaim kesalahan mayor yang muncul di belakang seperti
membuat jebakan publikasi. Harusnya jika ada kesalahan mayor akan
terdeteksi di proses awal oleh Editor dan Reviewer ahli. Apalagi
reviewer tersedia cukup waktu untuk berkomunikasi secara anonim
terhadap kekurangan artikel.

Selain itu, penghukuman satu sisi berupa retraksi adalah berat
sebelah. Seharusnya dibentuk suatu solusi yang adil karena tim
Editorial dan reviewer juga berperan dalam proses produksi ini.

Sangat disayangkan, namun kejadian “klaim” kesalahan yang
muncul di belakang telah banyak terjadi.

Kali ini menimpa peneliti dari Indonesia. Tepatnya, Publisher Wiley
melakukan retraksi (penarikan) terhadap artikel yang berjudul: Geo-
Archaeological prospecting of Gunung Padang buried prehistoric
pyramid in West Java, Indonesia. Keputusan ini kemudian
menimbulkan polemik di Indonesia. Dalam keputusan mereka, artikel
ini mengandung kesalahan mayor.

Hal ini tentunya akan memberikan impresi negatif terhadap peneliti
dari Indonesia.

Sekali lagi kemampuan sensing Tim Editorial sangat dibutuhkan.
Mereka harus mampu dan selektif di front line. Apalagi jika tim
Editorial mendapatkan kompensasi. Seharusnya lebih profesional lagi.



Jika kejadian serupa sering terjadi akan banyak yang dirugikan.
Peneliti, kolega, institusi, dan negara akan mengalami tendensi
negatif.

Terlalu banyak klaim kesalahan di belakang adalah hal aneh dan
mencurigakan!

Referensi: [1] Geo-archaeological prospecting of Gunung Padang
buried prehistoric pyramid in West Java, Indonesia [2] Retraction:
Geo-Archaeological prospecting of Gunung Padang buried prehistoric
pyramid in West Java, Indonesia
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